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Abstrak

Pembelajaran PJOK di tingkat sekolah menengah masih menghadapi tantangan berupa
rendahnya partisipasi siswa dan terbatasnya pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif.
Small-Sided Games (SSG) atau permainan futsal format kecil hadir sebagai alternatif metode
pembelajaran yang lebih partisipatif dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan SSG dalam meningkatkan kompetensi gerak dan motivasi
belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan sampel
sebanyak 64 siswa kelas VIII yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran futsal
format kecil (3v3 dan 4v4), sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran futsal dengan
metode konvensional. Instrumen yang digunakan berupa tes keterampilan permainan futsal dan
angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan skor rata-rata kompetensi gerak sebesar 1,76 poin lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol, serta peningkatan rata-rata motivasi belajar sebesar 4,66 poin. Nilai
signifikansi pada kedua variabel sebesar 0,000 menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan
secara statistik. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan SSG tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis permainan, tetapi juga mampu menumbuhkan semangat dan motivasi belajar
siswa. Dengan demikian, model SSG layak diterapkan sebagai strategi pembelajaran inovatif
dalam PJOK di sekolah menengah.

Kata Kunci: PJOK, futsal, small-sided games, kompetensi gerak, motivasi belajar

PENDAHULUAN
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran penting

dalam membentuk individu yang sehat secara fisik, mental, dan social (Nuraini et al,,
2024). Melalui pembelajaran PJOK yang efektif, siswa tidak hanya diajarkan keterampilan
gerak, tetapi juga nilai-nilai sportivitas, kerjasama, serta motivasi untuk menjalani gaya
hidup aktif sepanjang hayat (Setiawati et al., 2024). Namun demikian, dalam praktiknya
di berbagai sekolah menengah, pembelajaran PJOK masih dihadapkan pada sejumlah
kendala. Salah satu permasalahan utama adalah pendekatan pembelajaran yang masih
bersifat tradisional, berpusat pada guru, dan kurang mendorong partisipasi aktif seluruh
siswa (Risana et al., 2025). Akibatnya, banyak siswa yang menunjukkan rendahnya
kompetensi gerak serta minimnya motivasi dalam mengikuti pembelajaran PJOK

(Raibowo & Nopiyanto, 2020).
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Seiring dengan berkembangnya pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif
dan kontekstual, pendekatan permainan format kecil atau Small-Sided Games (SSG)
menjadi salah satu solusi inovatif yang relevan (Firmana et al., 2023). SSG merupakan
model permainan yang dimodifikasi dengan jumlah pemain lebih sedikit, lapangan yang
lebih kecil, serta waktu bermain yang lebih singkat (Alamsyah et al., 2023). Format ini
memungkinkan setiap peserta lebih banyak berinteraksi dengan bola, meningkatkan
frekuensi pengambilan keputusan, serta memperbesar peluang keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran (Nopiyanto et al., 2022). Dalam konteks ini, SSG tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis dan taktis permainan, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga berdampak pada peningkatan

motivasi intrinsik siswa (Clemente et al., 2023).

Futsal, sebagai varian sepak bola yang dimainkan di lapangan lebih kecil dan
dengan aturan yang sedikit berbeda, telah menjadi fenomena global dengan daya tarik
yang meluas di kalangan berbagai usia dan tingkat keterampilan (Spyrou et al., 2020).
Popularitas futsal tidak terbatas pada pemain profesional tetapi juga merambah ke
kalangan pelajar, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Luhardi et al., 2022).
Permainan futsal yang cepat dan dinamis sangat sesuai dengan karakteristik siswa usia
remaja, dan dapat menjadi wahana efektif untuk mengembangkan keterampilan gerak
serta membangun kerja sama tim (Anwar et al., 2023). Sebagai salah satu cabang
olahraga yang sangat digemari siswa, futsal memiliki potensi besar untuk diadaptasi
dalam model SSG (Yudha et al., 2020). SSG menjadi metode yang sangat berharga karena
memungkinkan siswa untuk lebih sering terlibat dalam aktivitas fisik, membuat
keputusan yang cepat, dan meningkatkan keterampilan teknis dan taktis mereka
(Fernandez et al., 2020). Aktivitas bermain harus disesuaikan dengan karakteristik
pendidikan olahraga, yang meliputi situasi, lokasi, kompetisi, aktivitas, penilaian, dan

penghargaan (Islam, 2022).

Penerapan futsal berbasis SSG dalam pembelajaran PJOK di sekolah menengah
memungkinkan terjadinya peningkatan kompetensi motorik seperti koordinasi,
kelincahan, kecepatan, serta keterampilan permainan seperti passing, dribbling, dan
shooting (Reis & Correa, 2021). Di sisi lain, suasana kompetitif yang positif dalam SSG
juga diyakini mampu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa (Putri &

Suriadi, 2022). SSG juga berkontribusi pada peningkatan kebugaran kardiovaskular dan
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daya tahan siswa. Dalam pembelajaran olahraga, motivasi memegang peranan penting
dalam keberhasilan belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi akan mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, berusaha untuk meningkatkan
keterampilan mereka, dan mencapai tujuan yang ditetapkan (Mustofa et al., 2022). SSG
dalam futsal dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
karena format permainan yang menyenangkan, menantang, dan memberikan

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya (Akmalia et al., 2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan SSG dalam
PJOK mampu meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam aspek keterampilan maupun
sikap (Fitriyan & Indriarsa, 2024). Penelitian internasional menunjukkan bahwa
pendekatan ini lebih efektif dibandingkan metode tradisional dalam meningkatkan
partisipasi siswa dan pencapaian hasil belajar motorik (Sinag, 2024). Namun, penelitian
di konteks Indonesia, khususnya yang mengkaji secara spesifik pengaruh SSG berbasis
futsal terhadap kompetensi gerak dan motivasi belajar siswa sekolah menengah, masih
sangat terbatas. Padahal, data empiris semacam ini sangat dibutuhkan untuk
memperkuat dasar penerapan inovasi pembelajaran PJOK di lingkungan sekolah (Arifin
etal, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas model permainan futsal format kecil (Small-Sided Games) dalam

meningkatkan kompetensi gerak dan motivasi belajar siswa sekolah menengah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yang bertujuan

untuk menggambarkan dan menganalisis pengaruh permainan futsal format kecil (Small-
Sided Games) terhadap peningkatan kompetensi gerak dan motivasi belajar siswa sekolah
menengah. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran faktual dan sistematis
mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan data numerik. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sidoarjo pada tahun ajaran
2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling
dengan mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik dan kondisi fisik siswa.
Sampel penelitian terdiri atas dua kelas dari jenjang kelas VIII, dengan jumlah total 64
siswa yang terbagi ke dalam dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kompetensi Gerak diukur melalui tes keterampilan permainan futsal yang

mencakup empat aspek utama: passing, dribbling, shooting, dan kontrol bola. Penilaian
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dilakukan menggunakan rubrik performa dengan skala 1-4, yang telah divalidasi
sebelumnya oleh ahli pembelajaran olahraga.

Motivasi Belajar diukur menggunakan angket skala Likert dengan 20 item yang
mengacu pada teori motivasi belajar (intrinsik dan ekstrinsik), serta telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment,
sedangkan reliabilitas diuji dengan Alpha Cronbach. Penelitian dilaksanakan selama
enam kali pertemuan. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran futsal format kecil (3v3 dan 4v4) dalam berbagai variasi permainan,
sedangkan kelas kontrol menerima pembelajaran futsal dengan metode konvensional.
Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelompok diberi tes kompetensi gerak dan
angket motivasi belajar. Data dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan menghitung
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, minimum, dan maksimum untuk masing-masing
variabel. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dan
homogenitas diuji dengan Levene's Test. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, digunakan uji-t independen
(Independent Samples t-Test) jika data berdistribusi normal dan homogen. Jika data tidak
memenuhi asumsi normalitas, maka digunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U.
Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi terbaru dengan

tingkat signifikansi a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1. Tabel statistic deskriptif

Tabel Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
Kompetensi 64 76 15,2 11,947 1,4919
Gerak
Motivasi 64 27 4 493 39,691 4,8874
Belajar

Tabel 1 menyajikan data statistik deskriptif untuk dua variabel utama dalam
penelitian, yaitu kompetensi gerak dan motivasi belajar, dengan jumlah peserta sebanyak
64 siswa. Nilai rata-rata (mean) kompetensi gerak siswa adalah 11,947 dengan standar
deviasi 1,4919, sedangkan nilai minimum dan maksimum berada pada 7,6 dan 15,2. Hal
ini menunjukkan adanya variasi tingkat keterampilan gerak antar siswa. Untuk motivasi

belajar, nilai rata-rata adalah 39,691 dengan standar deviasi 4,8874, yang berarti tingkat
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motivasi belajar siswa cukup tinggi secara umum, meskipun tetap terdapat perbedaan
antar individu.

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Variabel Kelompok Statistik df Sig. (p)
Kompetensi Eksperimen 0,107 32 0,200%*
Gerak
Kompetensi Kontrol 0,099 32 0,200%*
Gerak
Motivasi Belajar Eksperimen 0,095 32 0,200%*
Motivasi Belajar Kontrol 0,130 32 0,184

Tabel 2 menunjukkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, yang digunakan
untuk melihat apakah data berdistribusi normal. Seluruh nilai signifikansi (Sig.) dari
masing-masing kelompok pada dua variabel menunjukkan angka lebih dari 0,05, seperti
0,200 untuk kompetensi gerak kelompok eksperimen dan kontrol, serta 0,200 dan 0,184
untuk motivasi belajar. Ini mengindikasikan bahwa data yang dikumpulkan dari seluruh
kelompok penelitian berdistribusi normal, dan dengan demikian layak untuk dianalisis
menggunakan uji parametrik.

Tabel 3. Uji Homogenitas Lavene

Variabel F Lavene Sig. (p)
Kompetensi Gerak 0,147 0,703
Motivasi Belajar 1,710 0,196

Tabel 3 menampilkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, yang
bertujuan untuk mengetahui apakah varians antar kelompok eksperimen dan kontrol
homogen. Nilai signifikansi untuk kompetensi gerak adalah 0,703 dan untuk motivasi
belajar adalah 0,196, keduanya di atas ambang batas 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data memiliki varians yang setara antar kelompok, dan tidak
terdapat perbedaan penyebaran data yang signifikan, sehingga memenuhi syarat untuk
dilanjutkan ke uji perbandingan

Tabel 4. Independent Sample t-Test
Variabel t df Sig. (2- Mean Std. CI CI

hitung tailed) Difference Error 95%- 95%-

Diff Bawah Atas

Koimpetensi 5,835 62 0,000 1,7625 0,3021 11,1587 2,3663
Gerak

Motivasi 4,310 62 0,000 4,6562 1,0804 2,4965 6,8160
Belajar
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Tabel 4 menyajikan hasil dari Independent Samples t-Test, yang bertujuan untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol. Hasil uji menunjukkan bahwa baik pada variabel kompetensi gerak maupun
motivasi belajar, terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000. Rata-rata kompetensi gerak siswa pada kelompok eksperimen
lebih tinggi sebesar 1,76 poin dibandingkan kelompok kontrol, dan motivasi belajar lebih
tinggi sebesar 4,66 poin. Rentang kepercayaan (CI 95%) dari kedua perbedaan ini tidak
melewati angka nol, menguatkan bahwa perbedaan tersebut secara statistik signifikan.
Dengan kata lain, penerapan permainan futsal format kecil (Small-Sided Games) terbukti
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kompetensi gerak dan
motivasi belajar siswa.

Pembahasan

Pembelajaran PJOK di tingkat sekolah menengah saat ini masih menghadapi
sejumlah tantangan yang cukup krusial, khususnya dalam hal efektivitas metode
mengajar dan keterlibatan aktif siswa (Rubiana et al, 2025). Banyak proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk aktif mengeksplorasi kemampuan geraknya (Puspitaningrum, 2024). Hal ini
berakibat pada rendahnya keterampilan motorik dasar siswa serta minimnya motivasi
untuk mengikuti pembelajaran olahraga secara antusias. Di tengah kondisi ini,
pendekatan pembelajaran berbasis permainan format kecil atau Small-Sided Games
(SSG) muncul sebagai alternatif yang potensial untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran PJOK (Komarudin, 2023).

Model permainan futsal dalam format kecil memberikan pengalaman belajar yang
lebih intensif dan interaktif bagi siswa (Putra et al., 2022). Dengan jumlah pemain yang
lebih sedikit dan ruang bermain yang lebih terbatas, setiap siswa memperoleh lebih
banyak kesempatan untuk terlibat langsung dalam aktivitas permainan. Situasi ini
memungkinkan terjadinya pengulangan gerakan, pengambilan keputusan yang cepat,
serta peningkatan koordinasi dan komunikasi antar pemain (Clemente et al., 2021).
Temuan penelitian ini menguatkan pendapat Clemente et al. bahwa SSG memberikan
stimulus motorik yang lebih merata dan meningkatkan efisiensi waktu belajar
keterampilan teknis. Dalam praktiknya, SSG menempatkan siswa dalam kondisi yang
aktif secara fisik dan mental, sehingga mampu menstimulasi perkembangan

keterampilan teknis seperti mengoper bola, menggiring, menembak, dan mengontrol
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permainan secara lebih efektif dibandingkan metode konvensional (Ermenova et al,
2021). Korelasi positif antara penggunaan SSG dan peningkatan keterampilan ini juga
dilaporkan oleh (Fernandez et al, 2020), yang menunjukkan bahwa intensitas dan
repetisi gerak dalam SSG berdampak langsung pada peningkatan performa teknis.

Selain berdampak pada aspek keterampilan gerak, pendekatan SSG juga
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa (Lugaya & Fitri, 2019).
Permainan yang dikemas dalam suasana menyenangkan dan penuh tantangan
menciptakan iklim belajar yang suportif dan kompetitif secara sehat (Yanti & Darmawan,
2019). Siswa terdorong untuk berpartisipasi aktif karena merasa dihargai, mampu
menyesuaikan kemampuan dengan ritme permainan, dan mendapatkan kepuasan dari
proses belajar yang menyenangkan (Cahyana et al., 2018). Hal ini selaras dengan temuan
(Mustofa et al.,, 2022) bahwa lingkungan belajar yang positif berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi belajar intrinsik. Dalam konteks pendidikan olahraga, pengalaman
semacam ini sangat penting karena mampu memperkuat keterlibatan emosional siswa
terhadap aktivitas fisik, membentuk sikap percaya diri, serta meningkatkan keinginan
untuk terus berkembang (Akmalia et al.,, 2023).

Lebih lanjut, penerapan SSG juga memperlihatkan bagaimana pendekatan yang
tepat dapat menjembatani tujuan pembelajaran jasmani secara holistic (Messy et al,,
2023). Bukan hanya keterampilan fisik yang berkembang, tetapi juga nilai-nilai sosial
seperti kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab (Bisa, 2023). Dengan demikian, hasil
penelitian ini secara empiris mendukung teori pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan keterlibatan aktif dan pembelajaran kontekstual sebagai sarana penguatan
afektif dan kognitif siswa. Dalam pembelajaran yang dilakukan secara berulang dan
sistematis, siswa menunjukkan peningkatan tidak hanya dari sisi kemampuan teknis
tetapi juga dari segi disposisi belajar, seperti kesabaran, ketekunan, dan kemampuan
menghadapi tantangan (Winata & Abady, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran seperti SSG mampu membangun karakter melalui aktivitas bermain yang
bermakna dan menyenangkan (Marini et al,, 2019).

Temuan dari penerapan model ini memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata
antara pembelajaran dengan metode konvensional dan pendekatan permainan format
kecil (Yunianti, 2020). Siswa yang terlibat dalam SSG menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dalam berbagai aspek pembelajaran PJOK (Hafina et al., 2022). Oleh karena itu,

pendekatan ini layak untuk dipertimbangkan sebagai bagian integral dalam desain
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kurikulum dan strategi pengajaran guru olahraga di sekolah. Penerapan SSG tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya,
partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan perkembangan remaja (Karim et al., 2024).
Secara keseluruhan, permainan futsal format kecil merupakan pendekatan
inovatif yang mampu menjawab tantangan pembelajaran PJOK masa kini (Hadiana et al,,
2022). Metode ini memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk aktif, kreatif, dan
termotivasi dalam belajar (Alam & Susilo, 2022). Pendekatan ini juga memperkuat
prinsip bahwa pendidikan jasmani seharusnya tidak hanya berfokus pada keterampilan
fisik semata, melainkan juga menjadi sarana untuk membentuk kepribadian dan karakter
siswa secara utuh (Mudjihartono et al.,, 2022). Dengan demikian, model SSG menjadi
strategi yang efektif untuk menciptakan pembelajaran olahraga yang lebih kontekstual,
menyenangkan, dan berdampak jangka panjang bagi perkembangan siswa (Kuspratiwi

etal, 2024).

KESIMPULAN
Penerapan permainan futsal format kecil atau Small-Sided Games terbukti efektif

dalam meningkatkan kompetensi gerak dan motivasi belajar siswa sekolah menengah.
Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif, terlibat langsung dalam
proses pembelajaran, serta memperoleh pengalaman bermain yang menyenangkan dan
menantang. Melalui keterlibatan yang intensif, siswa tidak hanya mengembangkan
keterampilan teknis permainan, tetapi juga menunjukkan peningkatan antusiasme, rasa
percaya diri, dan kerja sama dalam kegiatan olahraga. Dengan manfaat ganda pada aspek
fisik dan afektif, SSG layak dijadikan strategi pembelajaran yang inovatif, menyenangkan,

dan relevan untuk diterapkan secara luas dalam pembelajaran PJOK di sekolah.
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